
IJa," kata Villefort : »tapi kaoe taoe namanja itoe
orang, jang misti trima soerat ini."

- ISoepajabisa serahkensendiri soe;at !toe�~�a�:
pada orang jang diälamati, tantoe sekahsajamisti
taoe namanjaitoe orang.'

. .. �~ I Tapi kaoetida kasih lihat soerat ini kapada
lain orang?"

- »Tida sekali ada orang soedah melihat soerat
itoe, ToewanI"

�~ .Sedang.bagitoe, Villefort boekaken itoe soerat
dan batja boenjinja.

:tKaloe bagitoe," kata poelaVillefort: I tida ada
orang taoe, bahoewa kaoe ada membawa dari poeJo
Elba satoe soerat boewat toewan Noirtier ?"

. ITida sekali, Toewani"sahoetEdmond: »katjoe­
wali itoe orang jang soedah �k�~ �; l.ken soerat itoe
kapadakoe."

ITerlaloe banjak, itoe poen ada terlaloebanjak!"
kata Villefort dengan perlahan, sedang moekanja
bertambah-tambahdjadi padam.Ia poenja moeka
jang djadi berwarnapoetjat dan ia poenja tangan
jang bergoemetar,ada haroekenhatinja Edmond.

Sababis batja itoe soerat, Villefort toendjaug ka­
palanjadengansabelahtangandan tinggal berdoe­
doek diam salakoe orangjang berdoeka sangat.

lOch, Allakoe l" kata Edmond dengan �m�e�r�~�a

kaget sedikit: Ikaoe mengapa, Toewan?"
. Villefort tida menjahoet;sasoedah berselang sa-
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koetika, iamengangkatmoekanjajangpoetjat, laloe
membatja itoe soerataken kadoewa kali.

»Kaoe bilang, kaoe tida taoeboenjinjaini soe­
rat?" karaujapoela padaEdmond.

J Demi kahormatankoe, saja oelang katakoe, Toe.
wanI" sahoet Edmond: »saja tida taoeboenjinja
itoe; ... he, kaoe mengapatah?Astaga! kaoeada
sakit, Toewau! apa kaoe maoe sajamemanggil
orang ka sini?"

ITida, ToewanI" kata Villefort dengan lekas :
I djanganlah kaoe panggilorang: kami sendiri ha­
roes memerintahdi sini, boekan kaoe."

IToewan '" kata Edmond dengangoesar: )saja
melinken hendakmenoeloengkapadamoe, lain tida.'

J Kami tida perloe apa-apa," kata poelaVillefort:
»kami merasa mabok saliwatan, lain tida; biarlah
kaoe iugat sadja padaperkaramoe, dan djangan openi
hal dirikoe. Sahoetilahpertanjaänkoeini I" .

Edmoud menoenggoe, tal'i tiadadjoega iaditanja.
Villefort menjenderpadasenderan-korsi, menjapoe
keringat dingin jang ada di djidatnja, laloe mem­
batja aken katiga kali itoesoeratjang memangia
belon lepasken.

10 , kaloe ini Edmond Dantes taoe, apa boenji­
nja ini soerat," kata Villefort di dalam hati sendiri :
-atawa kaloe ia taoe, bahoewaNoirtier itoe bapakoe
sendiri, - tautoesekaliakoe ini dapattjilaka besar

I akensalamanjal"
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Bedaug bagitoe, sebentar-bentar ia mengawasi
pada Edmond, salakoe ingin dapat lihat orang ini
ampoenja hati.

Komoediari dengan tsrkoenjoeng-koenjoeng ia
berkata: 10, biarlah kita pertjaja 1"

IKerna Allah, Toewan I" kata Edmond Dantes:
ssaände kaoe belon pertjaja betoei omongkoe,
saäade kaoe masih menare sjak ataskoe, biarlah
kaoe memeriksa lebih djaoeh i saja ada sadia aken
sahoeti sekalian pertanjaänmoe. '

Villefort berdiam sakoetika, laloe ia berkata de­
ngan soewara sabar: IToewan I satoe kaberatau
besar aken dirimoe ada terbit dari pada pemeriksa­
änkoe ini, Maka kami tida berkoewasa lagi aken
lepasken kaoe sekarang djoega, seperti ladi kami
telah berniat; sabelen kami bierken kaoe berd[alan
poelang. kami misti bermoefakat doeloe sama
kawankoe. Samantara itoe kaoe soedah melihat,
tjara bagimana kami telah berlakoe kapadamoe.'

IJa, Toewan I" sahoet Edmond: sdan saja ingin
njataken soekoer hatikoe kapadamoe i kerna lakoe­
moe kapadakoe ada lebih banjak seperti lakoenja
sobat. dari pada pada seperti lakoenja hakim."

ISekarang, Toewan !" kata poela Villefort: lkami
misti tahan doeloe kaoe ini ' aken sedikit tempo .
.Kaberatan jang paling besar aken dirimoe, ialah
'!Di sapoetjoek soerat, dan kaoe lihat. . . ."

Sambil berkata bagitoe, Villefort itoe mengamperi
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pa?a peräpian, *) limparken itoe eoerat ka dalam
apI, . dan awasi itoe sampe soedah terbakar h bi ,
ko di . a IS,

moe ian la terceskan omongnja tadi dengan
~e~kata: »?an kaoe lihat, tjara bagimana akoe
Iinjapksn dia,"

1,0 , :roewan I" kata Edmond: »kaoe ini ada lebih
dan adil, kaoe ini saorang soetji l'

Dengarlah, ' kata poela Villefort: Isasoedah kami
berboewat demikian, kaoe poen tautoe bisa pertjaja
bahoewa kami hen dak menoeloeng kaIJadamoe'
boekan ?" r ,

10, Toewan 1" sahoet Edmond: Ibe1'titah d'
da' , I k sa Ja,

n saja n~~h a oeken sekalian titahmoe."
. IBoeka?, kata Villefort: -boekanlah perintah
Jang ,karni hendak bri~en padamoe, hanja adjaran.'

- ~Katakenlah sadja, dan saj'\ nanti toeroet itoe
seperti melakoeken perintah."

~ ~Kami nanti tahan kaoe di dalam Kantoor
J~stitIe sampe p.ada waktoe sore: barangkali djoega
lam ora?g nauti datang periksa perkaramoe. Kaoe
b?leh bilang samoewa perkara jang kaoe soedah
~llang pad~koe, tapi djangan sekali kaoe seboet
itoe soerat Jang kami soedah bakar."

- IBaik, Toewan !

.) Di benoewa Europa pad . di "
dIk ' a moesm mgm, omng ada taro di

a am amar, alawa pertengahlln soewatoe . ,
Ilrang boleh membak ka' ' perapian, dl mana
itoe d'adi ~ ,Uoe atawa areng, soepaja hawa di kamar

U UDl:ltt adaDJL
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Di itoe waktoe adalah kalihatan seperti Vlliefort
. ' d Edmond Dantesjang meminta dikasihaui , an .

k batinja hakim itoe.
senang en " kata poelaVillefort: sjang

s Kaoe tautoe mer~s~, . d h dilinjap-
dari sebab sekaraug mi soerat itoe .so~ a al
ken melinken kita berdoewa sadja Jan.g ~aoe h

'. . dan tida ada saorang nauti bisa oe,n·
adanja Itoe,., . . k djika ada orang tanja­
djoek boektinja itoe: ma a dari ioelo
ken kaloc-kaloe kaoe ada membawa soerat k,l de
Elb~, biarlah kaoe moengkir sadja;, moeng Ir .

tetap dan kaoe nant i slamat. ' 1 h
ngan S . ' nanti moengkir, ToewanI djaugan a

- » aJa .,' ,
kaoe koewatir aken bal itoe. . an

S k r!' kata poe1a Villefort. sambil meme~ g
» oe oe , r ' bi ' gOJ'augken itoe,pada kelenengan. I'api sa e on la .

ia mAenanJt'~ pa:~ ~~:O~:t~e ~oe l'at sadja [ang ada
» pa joern

padamoe ? di "
J Toewan l tioemeh itoe satoe sa Ja.

- » a, ~ h'"
- sBtarlah kaoe b.ersoempa . bil berkata:
Edmond menoendjoek ka atas, sam

»8aja bersoempah I" d n Commissaris
, ~ t . gken kelenengan, a

Vlllefo» gOJan . 'Villefort berkata
olitie lautas datang mengempen- . ian
Pb ' bi ik di koeuinz ponggawa l~oe , J gdengan er lSI r b t
men'eboet sadja ~engan m~n~nlgg~~ kata Villefort

»Toeroetlah ini toewan er a oe et dan me.
d ' ng 1antas memanggo

:;~:t ~o:~o~~issaris politie berdjalan pergi.

Baroe sadja doewa orang itoe berlaloedari dalam
itoe , pertengahan, Villefort lautas merasa 1elah,
hingga salakoe o1'3ng jang ampil' pangsan, ia ber­
doedoekdiam dengan menjender di kOl'sinja. Soedah
berselang sakoetika lamanja, ia herkata sendiri-diri
dengan soewara perlahan:

»Ach, Allahkoe I pada perkara apatah kahidoepan
dan peroentoengannja manoesia tidil. berga:~toeng!
.... saände di ini hari Procureur Baginda Radja
ada di ini kota Marseille, atawa orang tiada panggil
padakoe, hanja pal1ggil hakim Instructie, *) tautoe
sekali akoe meudapat tjilaka besar! tantoe sekali
itoe soerat doerhaka soedah bangtillgken akoe ka
dalam kabineseant 0, ajahkoe l ajahkoe! apa salama­
nja sadja kaoe mendjadi sangkoetan di djafanannja
peroentoengankoe jang baik? salama-Iamanja akoe
misti dapat kasoekaran dengan Iautaran kalakoeän­
moe jang dari doeloe? "

Aken tetapi satelah habis berkata bagitoe, dengan
terkoenjoeng.koenjoeng moeka Villefort itoe djadi
terang, kerna adanja satoe ingaten jang baroe
datang. Villefort itoe tersenjoem dan berdlam de­
ngau herpikir. Komoedian ia berkata:

»Jal itoe soerat jang misti mendatangken ka­
tjilakaän padakoe, bral1gkali djoega ia djadi satos
djalan aken akoe mendapat perkara bagoes; bajolab
Villefort! bekerdjalah dengen sigra."

.; Jaitoe hakim jang misti memerlksu paling doeloe.
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Sasoedahnja dapat taoe dengan tantoe, bahoewa
Edmond Dantes soedah tida ada di pertengahau­
loewar, Villefort lantas berdjalan dengan sigra me-
noedjoe ka roemali toendangannja. .

vm.

BENTENG d'IF.

. r • • ,

Satelah dataug di pertengahan-loswar, itoe Com­
missaris politie membri tanda pada doewasoldadoe
pengawal, jang lautas datang mengapit pada
Edmond Dantes, sedang lain soldadoe boekaken
satoe pintoe boewat orang djalan meneboes dari
itoe pertengahan ka dalam Astaua Justitie, laloe
sakoetika lamauja Dantesdibawa berdjalan di dalam
satoe gang pandlang dan gelap, jang menerbitken
rasa takoet pada orang jang tida ada ampoenja
salah,

Seperti roemahnja Villefort ada terhoeboeng pada
Astana Justitie, bagitoelah djoega Astana itoe ada
terhoeboeng pada roemah boewi, satoe roemah
kadoekaän jang melengket pada itoe Astana.

Sasoedahnja memboelat-belet berdjalan di dalam
gang jang gelap, Edmond Dantes sampe ka depan
satoe pintoe jang pake kisi-kisi besi, Itoe Oom­

-missaris politie mengetok dengan paloe besi pada
pintoe itoe, dan Dantea ada merasa seperti paloe

BAGUN 2. 6



itoe memoekoeI kapada hati. Sigra djoega pintoe
itoe diboekaken, dan soldadoe-soldadoe lautas toelak
Dantes dengan perlahan, soepaja berdjalan rnasoek.
Sasoedah Dantes ada di dalam, rintoe itoe lautas
ditoetoepken kombali,

Di sitoelah Dantes menapas di dalam eedara
jang tida 'bresih : ia poen ada di pemboewian.

Orang antarken dia ka dalani satoe karnar jang
bresih djoega, tapi pintoenja pake kisi-kisi besi
dan terkoentji dari loewar; rnaski bagitoe, Dantes
itoe tida merasa koewatir aken satoe apa, kerna
omongannja Villefort jang membri harspan baik,
masih terdengar di dalam koeping.

Tempo Dantes masoek di kamar itoe, soedah
ada poekoel ampat, dan sabagimuna telah terseboet
di . atas ini, di itoe tempo ada aeh'r Februari;
waktoe siang di tempo itoe masih ada lebih pendek '
dari malam, maka sigralah djoega Edmond Dantes
ditinggalken oleh tjahaja siang.

Semingkin djadi sepi, Dantes semingkin bisa
mendengar terang, dan dari sebab ia pertjaja, jang
ia nanti dilepasken, maka kaloe ia mendengar
sedikit sadja soewara kaki berdjalan, ia lantas ber­
bangkit dan mengamperi pada pintoe ; tapi sigra
djoega soewara itoe kadengaran manoedjoe ka
tampat lain, dan Dantes berdoedoek kombalt di
bangkoe papan.

Achir·achir, pada poekoel sapoeloeh di waktoe
malam, sedang Dantes moelai hilang harapan, ia

dengar kombali soewara kakinja orang jang me.
ngamperi. , Tida salah' soewara itoe kadengaran
semingkin dekat dan berenti di depan pintoe ;
koentji besar dipoetarken, gerendel dikisarken,
sang pintoe lautas terboeka, dan kamar itoe di
teraugi dengan doewa obor, jang terbawa oleh
soldadoe-soldadoe jang dataug.

Di sinar api Dantea melihat pedangnja dan
sinapannja doewa soldadoe. Ja kaget sedikit, oleh
kerua soldadoe-soldadm, itoe membawa djoega
sindjata api.

. Apa angkaoe dataug mengambil akoe?" kata
Dantes.

.Ja," sahoet satoe soldadoe,

- »Dengan perintahnja toewan WakU.Procureur
Baginda Radja ?"

- »Tantoelah betoeI bagitos."
- »Baik; akoe sadia aken mengikoet padamoe."
Dari sebab ada pertjaja, bahoewa orang datang

mengambil dia dengan titahnja toewan Villefort,
djadilah Dantes itoe tida merasa takoet lagi; maka
dengan senang ~ ia berdjalan dengan terapit oleh
itoe soldadoe-soldados.

Satelah sampe di leewar pintoe roemah boewi
itoe, Dantes melihat satoe kareta; koesir ada .ber­
doedoek pada tampatna dan di sebelah koesir itoe
ada berdoedoek satoe bamba politie.
, .Apa kareta iui boewat mengambil akoe?" kata
Dantes . .
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IJa!" sahoet satoe soldadoe: Imasoeklah!"
Dantes hendak berkata lagi, tapi pintoenja kareta

soedah diboekaken, dan ia malaga orang toelak
padsuja ka dalani kareta itoe. Setelah ia naik ka
dalam itoe kareta, ia. lantas berdoedoek dengan
teräpit oleh doewa soldadoe, sedang doewa sokladoe
jang lain berdoedoek di bangkoe di hadepunaja dan
di Hoe waktoe djoega kareta itoe lautas berdjalan.

Kareta itoe ada mirip pada pendjara, kerna
pintoe-pintoenja ada pako kisi-kisi besi. Lebih
doeloe Dantes tida taoe ka mana kereta itoe menoe­
djoe; komoediau ia dapat kanjataän, jang kareta
itoe ada berdjalan di djalanan Caisserie, dan
dengan meliwat di djalanan St-Laurent dan Tamaris
ia menoedjoe ka tepi lacet.

Sigra djoega karera itoe bereuti di depau satoe
roemah, dan dari roemah Hoe lautas kaloewar
doewablas soldadoe pengawal; Dantes melihat sin­
djata-sindjata marika itoe berkeredep di sinarnja
api lantera.

IApa orang kaloewarken ini kakoewasaän bala­
tantara aken dirikoe ini?" kata Dantes di dalam
hati.

Lekas djoega Dantes dapat penjahoetan aken
pertanjaännja itoe; kern a tempo pintoenja kareta
diboekaken oleh bamba politie, doewablas soldadoe
itoe soedah mengadaken doewa barisan dengan
lantaran berderek adep-adepau satoe sama lain,
moelai dan depan pintoe kareta sampe pada der.

maga palaboehan, hingga djikaloe toeroen dari
kareta, Edmond Dantes misti berdjalan di antara
doewa barisan itoe.

Doewa soldadoe jaug berdoedoek di depan Dan­
tes, toeroen paling doeloe dari kareta, laloe Dantes
disoeroeh toeroen dengan diïkoeti oleh doewa sol­
dadoe jang tadi mengapit padanja. Komoedian ma­
rika itoe berdjalan meneedjoe pada satoe praoe jang
ada sadia di pinggir derrnaga. Sigra djoega Dantes
soedah berdoedoek di bagiau sabelah belakang di
dalam itoe praoe dengan tordjaga oleh itoe ampat
soldadoe, eedaug hamba politie berdoedoek di bagian
sabelah depan; ampat matroos lantas mendajoeng
dengan keras, hingga sabentar djoega praoe itoe
soedah sampe di loewar palaboehan.

Dantes ada merasa enak hati, oleh kerna sekarang
ia menupas di oedara beresih jang berhawa sedjoek
dan membri kasegaran padanja

IKa manatah angkaoe ini membawa akoe?" kata
Dantes pada aoldadoe-soldadoe itoe .

ISebentar kaoe nanti dapat taoe," sahoet marika,
- :tTapi.... "
- »Kita-oraug tida boleh rnembri katerangan

apa-apa padamoe.'
Dantes mengarf kaharoesannja orang jang djadi

hamba; maka ia rasa, tida bergoena menanjaken
apa·apa pada satoe hamba jang telah dapat perin­

I tah aken djangan menjahoet; sebab itoe djadilah
ia berdiam sadja,
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Sedang bagitoe, ia mendapat satoe saugkaën jang
asing: dari sebab dengan satoe praoe ketjil tiada
boleh orang berlajar djaoeh , dan tida ada kalihatan
kapal jang berlaboeh di tamp at dekat , djadilah ia
(Dante s) mendoega bahoewa orang membawa dia
ka satoe tampat jang tida sabrapa djaoeh dan nanti
tinggalken dia di sana; ia tida terïkat, dan lagi tida
sekali ada orang perboewat apa-apa aken menjoesahi
padanja; hal itoelah dirasa olehnja seperti soewatoe
alamat baik . Djoega, t iadakah toewan Villefort telah
berlakoe baik dan berkata kapadanja, bahoewa kaloe
sadja ia tida seboetken narnanja toewan Noirtier,
ia traoesah takoet satoe apa? Tiadakah toewan
Villefort soedah l.njapken di hadepannja sendiri
itoe satoe soerat, jang sendiri sadja boleh djadi
kasaksian jang memberati ?" _

Sebab beringat bagitoe, djadilah Dantes me­
no~nggoe dengan berdiam dan berpikir, dan dengan
matanja oraug palajaran jang biasa melihat di
tampat gelap, ia melihat koeliling.

Praoe itoe ada meliwat dengan tinggalkeu poelo
Rotonneau di sabelah kanan , di mana ada mart[oe­
api, dan sigra djoega kaudsraän itoe sampe di
betoelan desanja orang Catalaan, jang ada di tampat
tinggi di tepi darat. Di betoelan itoelah Dantes
melihat betoel-betoel ; kerna di desa itoeluh ada
Mercedes, dan lagi Dantes ada merasa sadja
seperti ada melihat baugoeunja toeboeh prampoean
jang berdiri di tampat gelap di basis ir,
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Siapatah taoe, kaloe di itoe waktoe nona .Mer­
cedes ada dapat pirasat , bahoewa toendaugan jang
tertjinta ada meliwat di satoe tampat jang tiga
ratoes lengkah sadja djaoehnja dari psdanja l
. Sinarnja api satoe palita ada kalihatan berkelik­
kelik di desa oraug Catalaan.

Dengan memandang pada djoeroesannja siuar
api itoe, Dantes ada merasa, bahoewa api itoelah
ada menerangi kamarn ja nona Mèreedes. Nona ini
sendiri sadja jang masih tinggal bangoen di itoe
desa ketjil. Saände Dautes memauggil dengau
soewara triak , tiada oeroeng soewaranja nanti
terdengar oleh itoe nona.

Tapi Dantes tinggal berdlam sadja; kerna apa·
lah orang nanti bilang, kaloe ia triak-trlak salakoe
orang gila? ,Maka salakoe ornng bisoe, ia ti nggal
memandaug pada itoe sinarnja api palita.

Sedang bagitoe, sang 'praoe berdjalau terces­
meneroes ; tapi Dantes tida ingat pada praoe: ia
poen beringat sadja pada Mèreedes.

Praoe itoe :membelot di oedjoeng tandjoeng;
dan itoe api tida kalihatan lagi dari itoe praoe.

Dantes menengok ka fihak lain, laloe mendapat
taoe bahoewa . praoe itoe menoedjoe ka tengah
lacet. Sedang ia berdoedoek dengan berpikir,
matroos-matroos pasangken lajar, dan praoe itoe
lautas berdjalau dengan tertoelak angin,
, Maskipoen Dantes ada merasa tida enak aken
tanjaken lagi apa·apa pada soldadoe, tida loepoet
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ia berbalik pada marika itoe, dan sambilmemega~g
pada tangannja satoe dari orang-orang itoe, la
berkata :

»Sobat ! dengan mengoesoet pada hati sendiri,
biarlah kaoe ini merasa kasihan kapadakoe dan
sahoeti pertanjaänkoe.. Akoe ini kapitein D~ntes,

saorang baik dan berhati toeloes, ma~kl J.1oen

sekarang akoe tida taoe ada tertoedoeh dl dalam
perkara koempoelan rasia apa; ka manatahaugkaoe
membawa akoe ini? Bilauglab itoe kapadakoe! akoe
berdjandji padamoe, bahoewa akoe nanti lakoeken

. kawadjibankoe dan trima sekalian peroentoengan­
koe."

Itoe soldadoe garoek-garoek kapala dan menengok
pada temannja. lni temall gerakken kapala: seperti
maoe berkata, jang dari sebab soedah ada dl tengah
laoet ia rasa tida ada sangkoetan apaapa aken sa­
hoeti pertanjaännja Dantes; maka itoe .soldadoe
jang pertama lantas menengok dan berksta pada
itoe orang tangkapan: .

~ Kaoe ini saorangMarseille dan saorang pelaiaran,
tapi kaoe menanja padakoe. ka mana kita-crang
menoedjoe.'

»Ja," sahoet Dantes: -kerua dengan soenggoeh
akoe tida taoe kita-oraug ini ada berkandaran ka

"mana.
- »Apa kaoe tida mendeega apa-apa?"
- .Tida sekali."
- .MoestahiW

- .Soenggoeh I - kerna Allah, biarlah boe
bilangi akoe.'

- ~ Ada larangan I"
- ~Larangan itoe tida menjegahken aken kaoe

bilang padakoe ini, apa jang sigra djoega akoe nantl
dapat taoe; dengan sahoeti pertanjaänkoe, kaoe se.
nangken hatikoe jang tergontjang·gontjang. Akoe
menanja padamoe, seperti kaoe ini ada djadi sobat­
koe. Dengarlah! tida sekali akoe ada niat aken
merontak atawa aken minggat ; sekali poen akoe
maoe, akoe poen trananti bisa. Ka manatah kita
ini berlajar?"

- ~Kaloe matamoe tida tertoetoep dan kaoe soe­
dah taoe kaloewar dari palaboehan Marseille, kaoe
misti bisa bade, ka mana k.ta ada menoedjoe."

- »Bagimana boleh I"
- »Melihatlah koeliling I"
Dantes lantas berdiri, dan tantoe sekali ia melihat

Paling doeloe ka fihak toedjoeännja praoe ; laloe ia
danat lihat di satoe tampat jan~ tida djaoeh, poen.
tjaknja satoe boekit karaug. di mana ada satoe
benteng jang bernama d'lf.

Dantes [aug tida sekali ada ingat pada benteng
itoe, djadi kaget sekali dan merasa di dalam hati,
seperti orang hoekoeman mati jang dapat melihat
penggantoengan: benteng itoe poen satoe pandjara
aken oraeg-orang jang berdosa besar.
I »Astaga!" kata Dantes itoe : -benteng d'lf l hal
apatah djoega jang "bawa kita-crang ka sitoe ?"
Bu~l 7



ltoe soldadoe tidameujahoet, hanja tersenjoem.
»Tapi," kata poela Dantes: »orang toch tida

bawa akoe, aken toetoep akoe di sitoe? Benteng
d'If itoe poen satoe pandjara jang dipake sadja aken
orang-oraug jang bersalah besar di dalam perkara
negri, dan akoe ini tida sekali soedah berboewat
salah. Ap~ ada hakim Instructie atawa lain-lain
pembesar di benteng itoe?"

»Sabagimana jang akoe tape," sahoet itoe sol­
dadoe: »di benteng itoe meliuken ada satoe
gouverneur, satoe djoeroe-pendjara, satoe tangsi
soldadoe dan tembok-tembok jang tebal dan koewat­
Ac~, sobat! boewat apatah kaoe melaga bodo
bagitoel"

Dantes pegang tangan itoe soldadoe dengan
keras sekali, seperti ia ada niatan aken remoekken
itoe, dan sambil memaudang pada soldadoe itoe,
i~, berkata: ,

»Apa kaoe ada sangka, jang akoe irii dibawa
olehmoe aken dipandjaraken di sana?"
. ' »Mem~g ! sehoet itoe soldadoe: »tapi biar bagi­

manapoen, sobat! tiadalah perlee kaoe pidjit tangan­
~~e ini."

- »Dipandjaraken dengan tiada diperiksa lagi?"
- »Kaoe soedah diperiksa."

. - »Kaloe bagitoe, akoe nanti dipandjaraken,
sedang toewan Villefort telah berdjandji. ... ?"
~ »Akoe tida taoe, kaloe toewan Villefort ada

djandi ~pa·apa pad~moe;' tapi akoe taoe bet~el" .
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jaug kita-orang ada berdielau ka beuteug d~ ir. iÏ~,
apatah kaoe bikin? Hola, kambrat! toeloeng I" ,

Dantes soedah bergerak dengan tjepat aken
berangkat memboewang diri ka dalam àjer' tapi
a~pat taugan )~ng koewat dapat pegaug padanja,
~l wak~oe ; ~aklll :a telah berlalos dari praoe, Maka
tJ~da djadi la tertjeboer ka dalam laoet, hanjä ter­
djatoh ka dalam praoe, di mana ia merontak-
rontak dengan keras, .

»~Il1 .hm ". kata sat,oe. soldadoe, sambil 'deng­
koelin d~danJa D~ntes ltoe: »hm-hm I pertjajalah
omong .Jan~ mams. Sekarang, sobat I djanganlah '
kao~ bergerak. kerna kaloe kaoe bergerak sedikit
sadja, akoe tembak kapalamoo. Akoe soedah tida
menoeroet pad~ perintah jang pertema, tapi se.
~arang akoe bIlang padamoe, bahoewa perintäh
Jang kadoewa nanti ditoereet betoel-betoel olèhkos I"

Sam?i1 bila~g bagitoe, soldadoe itoe poen toedjoe­
k.en sm~pannJa kapada Dantes, hingga nioeloet
smapan itoe menempel pada Dantes itoe poenja
.kapala, se.dang kaki dan taugan orang tangkapan
itoe.ada dlpegangi oleh soldadoe-soldadoe jang Iain,

Dl dalam satoe waktoe Dantes ada berniat aken
mer~llta~ , .soepaja orang Jantas boenoeh padanja
dan la djadi terlepas dari pada katjilakaän jáng te­
la.h menerkan;t kapadanja dengan terkoenjoeng-koe­
nJo~ng. Ake~ tetapi dari sebab berïngat, bahoewa

, katJdakaäll itoe telalt datang dengan mendadak
Dantes lantas djadiberingat, bahoewà braii'gKaÎi
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djoega katjilal!:aän itoe ;tiada nanti me~joes~h~ lama;
komoedian ia beringat djoega pada djandjinia toe­
wan Villefort; djoega adalah Dantes itoe merasa,
bahoewa m~ti di dalam satoe praoe dengan terboe­
n6eh oleh- satoe soldadoe, ada terlaloe hina aken
ili~~ .

Sebab bagitoe, djadilah Dantes tinggal berdiam,
menahan amarah besar dengan menggigit gigi dan
mengepal tangan kiri-kauan.

Sedang bagitoe, praoe itoe terbentoer pada karang
di tepi darat, dan satoe matroos lantas melompat
dari dalam praoe ka atas itoe karang, iang terkena

. pada haloeän praoe itoe. Boenjinja tambang jang
terceloer dari kerekan, membri taoe pada Dantes,
bahoewa praoe itoe soedah sampe pada tampat
penoedjoeännja dan sekarang lagi ditambatken pa·
do. tepi daratan. '

Soldadoe-soldadoe jang mendjaga padanja, lantas
pegangi tangannjakiri-kanan, sambil pegangi djoega
leher badjoenja, dan paksa padanja aken berbangkit
dan naik ka darat; komoedian soldadoe-soldadoe
itoe: seret Dantes naik di tangga dan masoek di .
pintoenja benteng. sedang ham.ba politie j~ng ~er:
sindjata dengan sinspan dan bajonet, mengikoeti dl
belakangnjs.

Dantes ada merasa lesoe oleh kerna amat ber­
doeka, dan ia djalan dengan perlahan dan limboeng,
salakoe orang [ang rnabok. Ia Iihat ada soldadoe­
80Idäd~~ ,[aug b~rbaris pada pi?g~n tangga; ia
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merasa ada tingkat·tingkatan jang paksa ia meng.
angkatken kaki, dan ia merasa djalan meliwat di
satoe pintoe jang lantas djoega ditoetoep; tapi ia
tida merasa dengan teraug: di itoe waktoe poen ia
ada seperti orang jang lajap-lajap, kerna ingatannja
djadi boetak. seperti ada tertoetoep dengan kadoe­
kaän. Kauada laoet tiada sekali Dantos itoe maoe
melihat kombali : laoet itoe poen ada poetoesken
harapannja orang·orang hoekoeman, jang taoe de.
ngan betooi bahoewa ia-orang tida aken bisa mela­
loei itoe.

Tempo soedah meliwati pintoe, Dantes melihat
koeliling salakoe oranzjang lingloeng, laloe ia dapat
taoe, bahoewa dirinja ada di soewatoe pelataran jang
terïdar dongan tembok tinggi, Sanantiasa ada ter­
dengat boenji kakinja pengawal·pengawal jang ber­
djalan-djalan dengan rerlaben, dan pada tiap kali
marika itoe meliwat di sinar api dari lampoe-lampoe
[ang melengket di ' tembok, kalihatanlah oedjoeng
sinapan-sinapannja jang berkeredep. .

Di itoe waktoe Dantes tiada dipegangi lagi: orang
poen taoe, jang. ia tida nanti bisa berlari minggat.
Sasoedah berlaloe sedikit waktoe, adalah kadengaran
soewara orang jang berkata:

,:tDi mana adanja itoe orang tangkapan?"
»Di sini 1" sahoet satoe soldadoe. ,
:t Biarlah ia mengikoet padakos,' kata poelaorang

tadi itoe: »akoe nauti antarken dia ka calam
kamarnja."
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»Djalanlahl" kata itoe soldadoe sambil menoelak
pada Dantes. ...
. Dantes lantas djalau meugikoeti pada itoe oraug
tadi dau ia dibawa ka dalam satoe karnar di dalara

' tan~h , jaug temboknja ada besak, brallgkali.djoega
dengan lantaran kabasahan dengau awap aJer ma­
ta. Satoe palita jang berapi ketjil, .ad~ .di atas sa­
toe baugkoe kajoe dan menerangi dl ~toe k~mnr

kadoekaän, hiuggaDantes djadidapat melihat dJo~ga
pada roepauja itoe oraug jang menga~tarken dl~

orang itoe berpakean boesoek, moekanja poen dje­
lek sekali.

»Di sinilah tampatmoe akensamalaman ini," kata
orang itoe: »sekarang poen soedah rnalam da.n
toewan Gouverneur soedah tidoer, Besok, kaloe lil.

soedah bangoen dan dapat taoe adanja. perhlta~
aken hal kaoe, brangkali djooga ia nanti m.elll?l'1
lain tarnpat kapadamoe. Di Sillil~? ada 1'~t1; ajër
ada di dalam itoe gendi, dan di itoe podjok ada
sedikit roempoet kering aken djadi pembariugan­
moe; itoelah sadjaadanja baraug-barang aken orang
toetoepan. Slamat tinggal l''

Komoedian, pada sabelou Dantesmemboe~a moe:
loet aken menjahoet, pada sabelon ia meh.hat dl
muna itoe roti soedah ditaro, pada sabelon la taoe
di mana adanja itoe gendi berïsi ajer: pada sabelo.ll
ia sempat menengok aken ~e~h~t ?l mana a.danJa
itoe roempoet keringjang mist! djadi tampat tldo~~,

- itoe cipier soedah angkat itoe palita dan koentji-
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ken pintoe. darl loewar, hingga Dantes djadi diam
di dalam gelap dan boleh mengoesoet·oesoet parla
tembok jang basah, kaloe ia maoe.

Pada lY.,aktoe sinar terang moelal rnasoek ka da­
lam itoe karnar. di maua Dantes ada tertoetoep,
datanglah itoe cipier jang kamarin; orang ini
telah dapat perintah aken biarken sadja Dantes '
bertampat di itoe karnar. .

Pada waktoe cipier itoe datang, Dantos masih
tinggal berdiri djoega pada tampat kamarin, seperti .
ia ada terpakoe pada tampat itoe; jang kalihatan
telah mengisar, melinksn bidji rnatanja jang seka­
rang ada mentjelos ka sabelah dalnm, sedang koe- '
litnja mata ada kalihatan bengoel, seperti ada me.',
ngemoe banjak ajer-mata, Di dalam antero rnalam
Dantes itoe soedah tinggal berdiri diam seperti soe­
watoe patong, dau tida tidoer baraug sakedjap..

!toe cipier mendekan padanja dan djalan sedikit ~
di sapoetarnja; tapi Dautes ada kalihatau seperti ;
tida melihat pada cipier itoe,jang lantassadja tepok :
poendaknja. Dantes terkedjoet salakoe orang jang .
kaget pada waktoe ampir mendoesin.

»Apa kaoe tido. tidoer?" kata itoe cipier.
»Tidoer ? taoelah," sahoet Dantes,
Itoe cipier djadi memandang dengan merasa he- "

ran sekali, laloe ia berkata poela:
»Apa kaoe tida merasa lapar ?"
»A,koe tida taoe,' sahoet Dantes.
- »Apa kaoe tidamaoe apa-apa]" .

11
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_ .Akoe maoe bitjara pada toewan Gouverneur."
Itoe cipier meagangkatken poendak sendiri, laloe

berdjalan pergi.

Dantes mengawasi kapadanja itoe, laloe hendak
memegang pada r intoe jang terboeka sedikit; tapi
di itoe waktoe djoega pintoe itoe lautas tertoetoep

rapat,
Dantes merasa antjoer di dalam hati. Ia poenja

ajer mata djadi mengoetjoer deras, dan ia lantas
soedjoed ka tanah dan meminta kasihan Allah; ko­
moedian ia lantas beringat-ingat pada segala perkara
di dalam kahidoepannja, dan menanja-nanja pada
diri sendiri, kadoerhakaän a.iatah djoega ia soedah
perboewat di dalara oemoernja jang masih ~oeda,

maka sekarang mendepat siksa baghoe roepa,

Satoe hari telah berlaloe. Daütes melinken rnakan
roti sedikit sadja dan minoem ajer sedikit sadja.
Sebentar ia berdiri diam dengan berpikir, sebentar
Î1~ djalan moendar·mandir seperti satoe singa jang
terkoeroeng di dalam pendjara besi.

Satoe perkara ada terbitken rasa amat getoen
di dalam hatinja Dantes, jang tida bisa habis pikir,
mengapa salagi ada di praoe, ia soedah bisa tinggal
diam dengan senang, dan tida sekali ada dapat
pirasat apa·apa jang gontjangken hati. Salagi ada
di praoe itoe poen, ia ada poenja sampe banjak
tempo aken melompat ka dalam ajer, boekan sadja
boewat satoe kali lompat , banja boewat sapoeloeh
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kali poen ada tempo; saände ia soedah melompat,
tantoe sekali tida ada saorang nanti bisa soesoel
padanja : ia poen ada poenja ilmoe berenang, dan
Iantaran biasa main di ajer , ia bisa sekali seloeloep
lama; dengan tertoeloeng oleh kabi saännja itoe,
ia poen boleh naik ka darat, boleh kaboer dan
mengoempat di tampat soenji sambil menoenggoe
kapal Genua atawa kapal Catalaan , laloe boleh
mengikoet kandaraän itoe pergi ka Itatië atawa ka
Spanje, dari sana boleh menoelis soerat pada Mer­
cedes, soepaja nona ini datang kapadanja. Perkara
pengidoepan, ia traoesah koewatirin , maski ia ada
di mana djoega: di segala tampat p~en djarang
ada orang pelajaran jang pande, dan ia mengarti
betoei bahasa Italië dan bahasa Spanje. Ja! saände
ia soedah dapat melompat dari praoe, tantoe sekali
ia boleh hidoep dengan senang beserta Mercedes
danajah sendiri; kerna .ajahnja djoega tantoe
sekali nanti datang kapadanja; tapi sekarang ini,
oleh kerna ia djadi orang tangkapan dan tertoetoep
di benteng d'If, ia tida bisa dapat taoe, apa jang
djadi dengan ajahnja atawa dengan Mercedes jang
tertjinta, dan ini perkara djelek telah terdjadi, dari
sebab ia soedah pertjaja pada djandjiannja Villefort.
Sangatlah Dantes itoe merasa njesal di dalam hati,
maka ia rebahken dirinja di roempoet kering dengan
berlakoe amat moerka. .

I Pada esoknja, di waktoe pagi, cipier datang
kombali.

BAGIAN 2. 8



:tBagimana sekarang?" kata cipier itoe: :tapa
pikiranmoe soedah djadi lebib beres dari kamarin ?"

Dantes tida menjahoet.
lI Tetapkenlab hatimoel" kata poela itoe cipier :

lItiadakah kaoe ingin apa·apa. jang akoe bisa kasib?
Bilanglah!'I

lIAkoe ingin bitjara sama Gouverneur I" kata
Dantea.

lIAch I" sahoet cipier: lIakoe soedah bilang pada­
moe, bahoewa permintaän bagitoe . tida boleh di
trima. " .

- lI Mengapa tida boleh?"
- :tSebab, menoeroet peratoeran pendjara, sa-

orang toetoepan tiada boleh meminta bagitoe,'
lIKaloe bagitoe, apatah jang orang boleh minta

di sini?" kata poela Dantes
sOrang boleh minta makanan jang lebih baik,

tapi dengan membajar," sahoet cipier itoe: 1I 0rang
boleh minta idsin aken berdjalan-djalan atawa kitab­
kitab aken dibatja."

- lI Akoe tida perlee kitab, akoe tida ingin dja­
lan-djalan, dan akoe tida ingin makanan jang lebih
baik; akoe maoe sadja satoe perkara, jaitoe bitjara
sama Gouverneur."

- lIK aloe salamanja kaoe bikin kesal hatikoe de­
ngan permintaan bagitoe, akoe tida nanti bawain
kaoe makanan lagi.'

- lIKaloe kaoe tida bawain akoe makanan lagi,
akoe berangkat ka aohlrat, dan habis perkara."
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Soewaranja Dantes ada njataken pada ito é cipier,
bahoewa Dantes itoe nanti merasa senang, kaloe
boleh djadi mati; sedang bagitoe, cipier itoe ada
merasa, jang kaloe Dantes djadi mati, nanti djadi
koerang djoega ia (cipier) poenja kaoentoengan;
kerna sasoewatoe orang toetoepan ada mendatangken
kaoentoengan kapadanja ampir satengah roepia di
dalam satoe hari: sebab itoe djadilah cipier itoe
berkara poela dengan soewara sabar:

sDengarlehl Apa jang kaoe ingln, itoelah satoe
perkara jang tida boleh djadi; dari doeloe poen be­
Ion satoe kali Gouverneur taoe dataug di kamarnja
orang toetoepan. olch kerna perm intali.n orang itoe;
maka djanganlah kaoe meminta lagi bagitoe, hanja
biarlah kaoe dengat omongkoe: akoe nanti idsinken
kaoe berdjalan-djalan, hingga boleh djadi djoega,
jang pada satoe hari kaoe nanti bertemoe pada
Gouverneur, sedang kaoe ada di loewar kamar ini;
di sitoelah kaoe boleh bitjara padanja, dan kaloe ia
maoe sahoeti kaoe, itoelah dia poenja perkara
seudiri.'

•Tapi ,0' kata Dantes : •brapa lama akoe misti
menoenggoe dengan bagitoe, sampe pada waktoe
akoe nanti dapat bertemoe ?"

- •Itoelah akoe trabisa bilaug 1 brangkali saboe­
lan, tiga boelan, anem boelau, brangkali djoega
sampe satahon."

.- sI toe terlaloe lama I akoe maoe lantas dapat
bertemoe aken bitjara,"
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-'- 't Ach , djanganlah kaoe tetap sadja mengarapi
perkara jang tida aken bisa mendjadi I kaloe tetap
sadja kaoe mengarap pada perkara bagitoe, traoe­
sah djoega sampe satengah boelau-berlaloe, kaoe
nanti soedah djadi gila,"
. - t Bagitoe kaoe kira ?" .

- »Ja! penjakit gila memang bagitoe mo élanja.
Ooeloe telah tertoetoep di sini satoe pandits, jang
maoe kasih sajoeta roepia pada Gouverneur, kaloe
sadja Gouverneur maoe lepasken dia, dan dari
sebab ia mengarap sadja, jaug permintaäunja nauti
ditrima, pandita itoe soedah mendjadi gila."

- »Soedah brapa lama, ia kaloewar dari kamar
ini?"

- tDoewa tahon."
- »Apa orang soedah lepasken dia?"
- »Tida, hanja orang toetoep dia di karnar gelap."
- »Oengarlah ! akoe ini boekan pandita, dan

akoe tida gila; brangkali djoega akoe nanti djadi
gila, tapi di ini waktoe ingatankoe masih ada beres
sekali. Akoe maoe omongken satoe perkara sama
kaoe ini." \

- »Perkara apa?"
- »Akoe tida maoe djandji padaÎnoe aken kasih

satoe joeta roepia, kerna akoe tida nanti bisa kasih
itoe; tapi akoe maoe kasih pademoe tigaratoes franc
kaloe sadja pada waktoe kaoe pergi ka Marseille, kaoe
maoe pergi ka desa orang Catalaan, dan kasihken
di sana satoe soerat pada satoe nona [ang bernama
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Mercedes: soerat itoe tida besar, hanja doewa derek
sadja."

- »Ha l kaloe akoe aampoken itoe doewa derek
pada siapa poen dan perboewatankoe itoe kataoeën,
tiadalah . oeroeng akoe nanti dipetjajtken dari dja­
batankoe di sini, jang membri kaoentoengan pada­
koe sariboe franc di dalam satoe tahon, lain dari
pada atsil-atsil jang akoe bisa dapatken, dan lain
dari pada makanankoe sendiri; sebab bagitoe,
tautoelah akoe ini bodo sekali, kaloe akoe maoe
mernaudang pada tigaratoes franc, sedang dengan
lantaran itoe antero kaoentoengankoe boleh djadi
terhilang.'

- »Baik! kaloe bagitoe dengarlah dan ingat
baik-baik I Kaloe kaoe tida maoe kasih taoe pada
Gouverneur di sini, bahoewa akoe ingin bitjara
sama dia, atawa kaoe tida maoe toeloeng sampeken
soeratkoe pada Mercedes atawa toeloeng bilaug
padanja, bahoewa akoe ada di sini, - di hari esok
atawa noesa akoe nanti meuoenggoe di belakang
pintoe . dan pada waktoe kaoe melengkah masoek,
akoe hantam kapalamoe dengan ini baugkoe papan,
hingga djadi remoek!"

»Kaoe mengantjam!" kata itoe cipier sambil
moendoer satindak: »njatalah kaoe ini moelai djadi '
gila I itoe pandits poen soedah moelai seperti kaoe;
traoesah tiga hari lagi, kaoe ini poen nanti djadi
gila seperti dia dan misti diïkat. Soekoer sekali
ada karnar gelap di .ini benteng . d' IT,"

I,
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. ' Dántes àngkat itoe bangkoe dan ajoenken itoe
di atasan kapala.
· »Baiklah I" kata itoe cipier : sdari sebab kaoe
maoe djoega, akoe nanti bri taoe permiutaänmoe
pada Gouverneur. " .
· »Soekoerlah,' kata Dantes, sambil taro itoe bang­
koe pada tampatnja ; laloe ia berdoedoek di bangkoe
itoe, sedang matanja ada kalihatan beringas , mirip
pada matanja orang gila.

Itoe cipier berdjalan pergi, dan sebentar lagi ia
datang kombaIi bersama sama ampat soldadoe dan
satoe koporaaI.

»Dengan titah Gouverneur," kata cipier itoe pada
itoe koporaal, sambil menoendjoek pada Da~tes:

, bawalah orang ini ka dalam karnar di sabelah
bawahl"
J , Ka dalam kamar-gelap? kata itoe koporaal.
· »Orang gila misti dikoempoelken serta orang gila
di dalam kamar-gelap," kata poela itoe cipier.

Itoe soldadoe-soldadoa lantas memegang pada
Dantes jang di itoe waktoe ada malas bergerak, dari
sebab tertindis kadoekaän: maka sedikit poen ia tida
melawan, hanja teroes sadja mengikoet dibawa
djalan.
.. Ia toeroen limabelas tingkat di tangga tembok,
laloe orang masoekken dia -ka dalam satoe karnar
jang gelap. '

8atelah Dantes soedah melengkah pintoe, lautas
sadja pintoe itoe ditoetoep. Dantes pergi berdoedoek
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di satoe podjok, sedang matanja dengan perlahan
djadi biasa di dalam gelap dan moelai dapat lihat
pada barang-barang jang ada di itoe katnar.

Omongnja cipier itoe tida salah banjak ; kerna
koerang sedikit sadja, Dantes mendjadi gila,



IX.

DI WAKTOE SORE PADA HARlAN
BERTOENDANGAN.

Sabagimana telah terseboet di atas ini, toewan
Villefort balik kombali ka roemah toeudaugannja.
Satelah ia sampe di roemah itoe, ia dapatken seka­
lian tetamoe ada berkoempoel di dalam pertengahan
dengan mengadepi tjangkir-tjangkir kopi; sekalian
orang itoe ada menoenggoe padanja dengan tiada
sabar, lebih lagi nona Rene 'de Sain Méran; maka
satelah ia kalihatau datang, samoewa orang djadi
merasa girang. .

»Ada kabar apa, Tiang Negrl? ada perkara
apa?" kata saorang. pada Villef?rt itoe. . "

»Apa kita-orang ada terautjam oleh bahaja?
kata saorang lain,

»Apa itoe setan Corsika dapat miuggat dari
Elba?" kata orang jang katiga,

Villefort tida sahoeti oreng-orang itoe jang me­
.nanja bersama-sama, hanja teroes sadja ia men­
gamperi pada njonja markies de Saint Méran, da~
berkata pada njonja itoe; »Saja minta kaoe bri
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maäf pádakoa, oleh kerna saja terpaksa aken ting­
galken kaoe."

Dan sahabis bHang bagitoe, terces sadja Villefort
berkata pada toewan roemah: »Toewan markies!
apa saja boleh dapat bitjam berdoewa-doewa sama
kaoe? ...

»He! apa eoenggoeh-soenggosji ada perkara
besar?" kata njonja markies dengan merasa koe­
watier, oleh kerna melihat ajer-moekanja Villefort
jang di itoe waktoe ada goeram sekali.

»13esar sekali," sahoet Villefort: »hingga saja
terpaksa aken pe'l'gi dariini tampat boewat bebrapa
hari ."

»Kaoe pergi dari sini!" kata nona René jang
mendapat rasa doeka.

»Ja,Nonal" sahoet Villefort: »sebabsaja terpaksa."
»Ka manatah kaoe ini hendak berangkat ?" kata

njonja markies.
»!toe satoe rasia, Njonja I
Samoewa orang berdiam dan memandang satoe

pada lain. .
»Kaoe telah minta padakoe aken bitjara bel"

doewa-doewa," kata toewan markies pada Villefort.
»Ja," sahoet Villefort: »biarlah kita pergi ka

dalam kaoe poenja kamar-toelis, kaloe soeks,"
Itee markies lantas pegang tangannja Villefort

dan berdjalan pergi sama-sama,
I • '»Ada perkara apa?" kata itoe markies, sasoedah-
nja ada di kamar-toelis." . .

BA GIAN 2. 9
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JAda perkara jang saja rasa haroes diseboet
perkara besar dan mewadjibken padakoe aken
berangkat pergi ka Parijs di ini waktoe djoega,
Brilah maäf padakoe, kaloe pertanjaankoe ini ada
koerang pantas : apa Negri ada ampoenja oetang
padamoe?" ,

- JSamoewa oewangkoe, baujaknja ampir toe­
djoehratoes riboe franc, ada terpake oleh Negri."

- JDjoewallah sigra itoe soerat-soerat oetaug,
Toewan ! kaloe tida, tau toe sekali kaoe nanti dapat
roegi."

- .JTjara bagimanatah akoe bisa djoewal itoe,
sedang akoe ada di sini?"

- »Kaoe toch ada kenal pada satoe makelaar
di Parijs.jang biasa djoewal eoerat-sosrat berharga?"

- »Ja, akoe kenal padanja ,.

- JKasih padakoe satoe soerat boewat dia itoe ;
soeroeh ia djoewal kaoe poenja samoewa soerat
berharga dengan lekas sekali, dengan tida ' sekali
memboewang sedikit tempo : brangkali djoega tida
nanti kaboeroe ia mendjoewal itoe."

-- JAstaga I kaloe bagitoe , djanganlah kita bel"
lakoe ajall"

Habis bilang bagitoe, teroes sadja markies itoe
menoelis satoe soerat kapada makelaar di kota Pa.
rijs, soepaja makelaar ini toeloeng lantas djoewal
dengan lekas ia poenja soerat-soerat berharga.

Villefort trima soerat itoe, laloe berkata: JSaja
misti dapat lagi satoe soerat lain."
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- JBoewat siapa?"
- JBoewat Baginda Radja ."
- JBoewat Baginda?"
- »Ja."

- J Tapi akoe ada merasa berat aken menoelis
terces kapada Sri Baginda.'

,- JSaja po en boekan moehoen bagitoe, hanja
saja moehoen kaoe minta pada toewan Salvieux,
soepaja toewan ini nanti membei padakoe sapoetjoek
so?rat, ~oewat saja boleh lautas mengadep kapada
Sr1 Bagmda dengan tiada menoeroet atoeran biasa
jaitoe soe"l\ja saja tiada hilang banjak tempo. '

.- »Ap~ tida Iebih baik, kaoe datang sadja pada
Djoeroe 'rJap·karadjaii.n, jaug boleh dataug ka hade­
pan Baginda di dalam segala tempo? dengan toe.
Ioengan orang itoe, kaoe boleh mengadep di dalam
sembarang waktoe .

. - -Boleh se~ali s~ja minta toeloengannja; tapi
tiada perioe saJa bagiken pada lain orang kaoen.
toengankoe jang nanti terbit denganlantaran kabar
jang ~aja baw~ ,ka Parijs. Toewan taoe? itoe Djoe.
roe.TJap.karadJaii.n tantoe sekali nanti toelak saja ka
belakang dan trima kapoedjian jang saja sendlr]
haroes mendapat. Saja bilaug sadja hal ini, Toewan !
.sala nanti beroentoeng besar, kaloe saja sampeken
mi kabar besar kapada Baginda Radja , sabelon Ba.
ginda dikabari oleh lain orang; kerna dengan mem­
b~wa kabar ini, saja djadi menoeloeng pada Baginda,
hingga Baginda tida nanti bisa -loepa padakoe."
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- tKaloe bagitoe, pergilah kaoe bersadia aken
berangkat; akoe nanti panggil toewan de Salvieux
dan minta ia toelis itoe soerat aken boekaken dja­
lananmoe ka badepan Sri Baginda.'
. - tSoekoer sekaliI di dalam tempo saperapat
djam saja soedah misti berangkat.'

- »Apa karetamoe nanti datang di depan roemah­
koe ini? '

- tJa. Sedang saja bersadiaaken berangkat, saja
harap kaoe soeka toeloeng kabarken balkoekapada
njonja markies, demikianlah djoega kapada nona
Renè, jang saja misti tinggalken dengan merasa
doeka."

- tKaoe nanti dapat bertemoe pada ia-orang,
aken membri slamat tinggal kapadanja.'

- tSoekoer sekalil ingatlah pada itoe soerat.
Itoe markies lantas gojangken kelenengau, dan

satoe boedjang lautas dataug mengamperi.
tBilang pada toewan de Salvieux,' kata markies

pada boedjang itoe: »bahcewa akoe menoenggoe
ia datang di sini."

»Berangkatlab !" kata poela markies itoe, sarubil
menengok kapada Villefort. Toewan ini lantas me­
manggoet dan teroes berdjalan dengan tjepat; tapi
satelah sampe di loewar pintoe, ia lantas beringat,
baboewa djikaloe Wakil-Procureur Baginda Radja
kalibatan berdjalan dengan boeroe-boeroe, orang
sadalam kota nanti djadi kaget dan rame tanja-
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menanja satoe-pada lain; sebab itoe djadilab toewan
Villefort itoe djalan sadja sabiasanja,

Satelah sampe ka depan roernah sendiri, Vil.
lefort dapat lihat saorang prampoewan, jang njata
ada menoenggoe padanja,

Prampoewan itoelah nona Mercedes, jang dari
sebab tida mendapat kabar dari hal toendangannja,
soedah lautas sadja datang di kota aken tjari ka­
terangan dari hal toendangan itoe.

Satelah Villefort soedah dataug dekat, Mèreedes
itoe berlaloe dari pada tembok, di mana ia ada
bersender, laloe ia mengandang di djalanannja
Villefort Sabagimana telah kataoeän oleh pembatja,
Edmond Dantes telah bri taoe pada Villefort, jang
ia ada poenja toendangan: maka rnaskipoen Mer­
cedes tida bri taoe nama sendiri, toewan Villefort
soedah taoe, siapa adanja ini nona dan VlIefort
itoe djadi tertjengang, oleh kerna melibat eiloknja
clan lakoenja Mercedes, dan tempo nona ini me.
nanjaken halnja Dantes, Villefort itoe ada merasa
seperti ada djadi sakitan dan diperiksa oleh hakim,

t Itoe lelaki jang kaoe seboet," sahoet Villefort
itoe dengan sigra: »ada pendjahat besar, dan akoe
tida bisa berboewat apa-apa aken menoeloeng
kapadanja, Nona I"

Mèreedes merasa seperti tertikam di hati, dan
I ajer-matanja lantas mengoetjoer; tapi sigra ia

berkata lagi,
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»Tapi di" manatah sekarang adanja Edmond? saja
poen ingin taoe, apa ia hidoep atawa mat~. "

»Akoe tida taoe; akoe tida ,oeroes lag! perkara­
uja." sahoet Villefort, jang dari sebab merasa
bingoeng lantaran lihat si nona jang sedih, lantas
sadja ia toelak nona itoe ka samping dan i.a tero:s
rnasoek ka dalam roemah, jang lantas djoega la
toetoepken pintoenja, soepaja kadoekaän )ang
datang jada hati, boleh djadi katinggalan djoega
di loewar.

'I'apl kadoekaän itoe tida dapat diko.entjiïn pintoe.
Satelah sampe di dalam kamar, Villefort merasa
lelah; ia mèmboewang napas pandjang, laloebanting­
ken diri ka atas satoe korsi besar dan bersender
sembari meram, Hatinja ada tergontjang keras, dan
roepanja Dantas ada berbajang sadja di matanja..

Di sitoe hati Villefort itoe tiada tetap, hanja
moendoer-madjoe di dalam niatannja. Sering kali
Villefort soedah menoentoet hoekoeman mati aken
satoe pesakitau, dan belon sekali ia taoe m~rasa

tergontjang hati oleh kerna itoe! kerna pesaklt~n.

pesakitan itoe ada salah, atawa Vlllefor~ rasa m~rl~a
itoe bersalah. Tapi sekaraug ada lam sekali : Ja
soedah kenaken hoekoeman toetoop saoemoer
hidoep kapada saorang jang tida salah, sedang
orang itoe lagi merasa amat bero.entoeng: boekan
sadja ia menjilakaï orang itoe, hanja me~blt1asaken

djoega orang poenja peroent~e~ga~. IJ~ meras~,
jang pada ini kali ia boekan djadi hakim, hanja
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djadi algodjo. Oleh kerna bagitoe, Villefort Îtoe
djadi goemetar di dalamhati.

Saände di itoe waktoe noua Reré datang meminta
kasihannja aken Edlllond Dantes, atawa Mercedes
datang berkata kapadanja: »kerna Allah jang me­
lihat pada kita·orang, brikenlah padakoe ini akoe
poenja toendangan," tantoe sekali Villefort itoe
nanti membri perintah aken lepasken itoe Dantes;
akoe tetapi tida ada soewara prampoewan jang ter.
dengar oleh Villefort di itoe waktoe: pintoe karnar
diboekaken, tapi Villefort dapat deugar sadja
soewara boedjang lelaki, jang membri taoe kapada.
nja, bahoewa kareta telah sadia.

Villefort lantas berbangkit dengun terkedjoet,
dan salakoe orang jang soedah dapat tetapken bati
sendiri,ia memboekakenlemarinja, rnasoekken segala
oewang contant ka dalam sakoenjabadjoe di badan,
berdjalanmoendar-mandir sákoetikadengan pegangi
djidat sendiri, dan mengaloewark6n bebrapa per.
kataän jang tida terdengar terang ; acbir.achir
satelah boedjangnja soedah kerodongi padanja de­
ngan satoe djoebah, ia lantas djalan ka loewar, me.
lompat rnasoek ka dalam kareta, dan membri pe,
rintah pada koesir, soepaja djalanken kandaraän
ka depan roemahnja toewan markies de Saint
Méran.

Sabagimana toewan markies soedah berdjandji,
Villefort dapat bertemoe pada njonja markies dan
n ona Reué di dalam kamar-toelis. Tempo melihat
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pada n011a René, Villefort ada m~rasa kaget, ~er~a

la sangka nona-itoe hendak meminta poela, biar la
mengoendjoek moerabnja hati kapada D~nt~s. ~ken

tetapi boekan bagitoe: k~rna non~ ~ene ~Ida mg~t

läin perkara. hanja bermgat sadJ~ .lang la po.~nJa

toendangken hendak berdjalan djaoeh. Ia tJ~nta

pada toendangannja itoe, dan. toe.nd~ngau, It~~

berangkat pergi di waktoe .ampl~ dJa.dl soewann :
lain dari bagitoe, Villefort bda bisa bilang, kapan
ia nanti balik kombali; maka itoe nona René jang
misti kasihani Edmond Dantes, ia koetoeki Edmoud
itoe, jang djadi lantaran aken ia djadi terpisah
sama toendangan jang tertjinta.

Bagimana sekarang halnja nona ,Mercedes?

Nona ini bertemoe di tikoengan djalan kapada
Fernand jang telah mengikoeti dia datang di kota;
ia-orang berdjalan poelang ka desa Catalaan, dan
dengan amat berdoeka hati, Mercedas rebahken
diri di pembaringannja. Fernand berloetoet di depan
pembaringan itoe dan tjioemi tangannja Mèreedes
jang dingin ampir seperti taugaunja majit.

Apinje lampoe karnar djadi padam, tempo minjak­
nja soedah habis. Oleh kerna kadoekaän, Mèreedes
tida merasa poelas. hanja merasa lihat sadjaroepa­
nja _Dantes. 8igra djoega mata-hari soedah terbit .
kombali.

)Ha ! kaoe ada di sini !" katanja kapada Fernand,
tempo ia melihat ini lelaki jang berloetoet.
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»8adari -kamarin akoe tida tinggalken kaoe,"
sahoet Femand.

Mèreedes merasa poetoes harapan,sedang Fernànd
merasa dapat barapan baroe,

Sedang bagitoe, toewan Morrel masih ada harapan
aken bisa lepasken Dantes dari pada katjilakaän.
Ia telah dapat taoe, jang Dantes telah dibawaka pem­
boewiau: tapi dengan harapan baik toewan 'Morrel
itoe pergi kapada sobat-sobatnjadan kapada segala
orang jang dirasa olehnja nanti boleh menoeloeng;
aken tetapi di sadalam kota telah tersiar kabar,
bahoewa Edmoud Dantes telah ditangkap, oleh
kerna ia ada djadi eoeroehennja Napoleon Bona­
parte; dan dari sebab di itoe tempo orang tida
maoe pertjaja, jang Napoleon nanti bisa bertachta
kombali, maka tiada sekali ada orang jang maoe
ladeuin itoe toewan Morrel, hanja segala permin­
taännja ditampik dengan getas sekali; sebab begitoe,
djadilah toewan Morrel itoe poelang ka roemah
dengan merasa amat doeka dan mengakoedi dalem
hati sendiri, bahoewa perkaranja Edmond Dantes
boekan perkara ketjil, dan Edrnond itoe tiada da­
pat ditoeloengin lagi

Caderousse djoegaada merasa tiadasenang; tar i ia
tiadadjalan koelilingseperti toewanMorrel, aken tjari
toeloengan boewatDantes, hanja ia berdiam sadja di
roemah dan ruinoem doewa botol anggoer, soepaja
djadi mabok dan loepa pada perkara jaug gontjang­
ken hati: ia poen merasasadja koewatir, kaloe-kaloe

BAGIAN 2. 10
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x.

KAMAR·TOELIS DI DALAM KARATON
FRANKRIJK.

/

. Biarl~h kita tinggalken toewan ViIJef'ortjallg ada
dl p~rdJalanan~ di mana iaada berkandaran dengan
kentjarig sekali, luntaran djandjiken oepahan besar
kapada koesir; dan biarlah kita lombain dia itoe
masoek ka rlalam kamar-toelis di dalam kamton. di
kota Parijs. Di dalani ini karnar ada berdoedoek
Sri .Bagin~~ Maha Radja Lodewijk jang ka XVIII;
Bsginda ~lll ada adepi satóe kitab jang tertaro di
atas medja. sedaug dekat pada Baginda ada ber­
doedoek saorang lelaki jang mmboetnja soedah
bertjampoer oebau.

tKaoe bilarfg apa, baroesan, Toewan BJancM?"
kata ~agind~, sa~b!1 to~nda itoe kitab jang ditanda­
tandaï olehnja dl pmggIrannja,

tBahoewa hamba ada merasa sangat koewatir
Toewankoe!" sahoet itoe toewan Blancas. .:'
t ~ tHm! apa kaoe ini soedah meJihat djoega.
~edJoeh sampe gemoek dan toedjoeh sampekoel'oes

dl dalam impian?"

nantl dapat soesah dengan lantaren perkaranja
. Dantes, Aken tetapi minoeman doewabotolitoe tiada

tjoekoep aken bikin boetak ia poenja pikiran; maka
ia tinggal berdoedoek diam dengan merasa mabok,
hingga tida bisa pergi mengambil auggeer lagi, tapi
tida rnabok sampe meloepaken perkara Dantes. ,

Melinken Danglars sendiri tida merasa koewatir,
tida merasa doeka, hania merasa senang; kerna ia
soedah bisa persakiti moesoehnja, dan telah dapat
katantoeän aken tinggal tetap djadi pegawe di kapal
Pharao, sedang lebih doeloe ia ada sangka, jang ia
tida aken terpake lagi di kapal itoe. Danglars itoe
ada teritoeug pada orang-orang jang koerang baik,
jang di dalam pribahasa ada diketaken telah terlahir
dengan membawa ilmoe hitoeng dan kalam,sedang
hatinja ada hitam, saroepa dengun tampat tinta.
Aken dia, itoe, satoe bilangan jaug ketjil poen ada
berharga lebih dari satoe manoesia, kaloe adanja
manoesia ini misti hilangken itoe bilangau ketjil.

Dengan senang 'hati Danglars itoe pergj tidoer
pada waktoenja jang biasa,

Sasoedah menerima soerat dari toewan de Sal­
vieux, toewan Villefort tjioem nona René pada pipi
kanan dan kiri, tjioem tangannja njonja de Saint
Méran dan pegaug tangannja toewan markies, aken
bri slamat tinggal, - laloe teroes ia berangkat bel"
kandaran menoedjoe ka kota Parijs.

Dantes toewa ampir djadi mati, oleh kerna
sangat berdoeka.
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- tBoekan, Toewankoel impian bagitoe tjoemah
wartaken sadja toedjoeh tahon kamerkaän dan
toedjoeh tahon kalaparau: dengan diradjaïn oleh
saorang amat teritip seperti toewankoe lni, orang
traoesah koewatir aken bahaja kalaparan.'

- tAken perkara apatah kaoe ini ada koewatir?"
- tToewankoe! bamba rasa, dan ada poenja

lantaran aken merasa, bahoewa dari sabelah oedik
bakal dataug augin-riboet alias hoeroe-hara."

Baginda Radja tersenjoem, laloe berkata sambil
memain: sKami rasa, TOEl\Van bertog! kaoe ini
tida mendapat kabar jang benar; kerna kami taoe
dengan pasti, bahoewa langit di sabelab oedik ada
terang sekali.'

tToewankoe!" kata poelaitoe hertog: -maekipoen
aken senangken sadja hatinja satoe bamba jaug
satia, bamba moehoen pikiran toewankoe, kaloe­
kaloe baik djoega toewankoe titabken oreng-orang
pergi ka Languedoc, Provence dan Dauphené,
soepaja .orang-orang ini nanti sembahken warta
pada toewankoe dari hal pikirannja sekalian pe­
doedoek di provincie-provincie itoe. Braugkali
djoega tiada salah, kaloe toewankoe ada rasa boleh
pertjaja pada rabajat Frankrijk poenja pikir jang
baik; tapi bamba ada merasa djoega, jang djikaloe
bamba ada mendoega djahat, doegaan hamba tiads
nanti salah saänteronja."

- )Atas siapatah boe ini mendoega?"
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- tAtas Napoleon dan oreng-orang jang men.
djoendjoeng padanja itoe.'

- t Poewan Blaneas1 kaoe bikin kami trabisa
kerdja dengan lantaran kaoe poenja koewatir."

- tDan toewankoe bikin bamba trabisa tidoer
dengan lantaran toewankoe poenja senang hati."

tToenggoe sedikit, sobat l" kata poela Baginda
sambil menoelis sedikit di pinggir kitab. Komoedian
ia berbalik dan berkata: tTeroeskenlah omongmoe I"

tToewankoe!" kata Blancas jang tolah berniat
djoega aken goenaken Villefort boewat kaoentoe­
ngan sendiri : »baroeslah bamba bilang padamoe,
bahoewa boekan sekali tjerita-boeroeng atawakabar­
angin telah gontjangken hatikoe. Saorang tjerdik
jang bamba soeroeh intip-intip kaädaän di tanah­
tanah sabelah oedik, baroesan ada datang di sini
dengan kareta-post, aken mengabarken padabamba,
bahoewa babaja besar alla, mengantjam pada toe­
wankoe. Satelah dapat kabar itoe, bamba lantas
dataug di sini, Toewankoe l"

Baginde tida lantas menbilaug apaapa, hanja
menoelis lagi ·sedikit di pinggit kitab.

)Apa toewankoe titahken bamba," kata poela
Blancas: »biar hamba djangan bitjara apa-apa lagi
dari bal itoe?"

tBoekan I" sahoet Bagindaaambil menoelîs: »tspi
tjobalah kaoe ambil itoe satoe soerat di sabelah 00,"

- »Di sini, Toewankoe ?"
- tKami bilang, di sabelah kiri, dan kaoe tjari

I
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di sabelah kanan: boekan kirimoe, hanja kirikoe
jaug dinaksoed olehkoe, Ja! di sitoe ada satoe soe-
rat dari mantri politie.' .

Di itoe waktoe pengawal pintoe datang menga­
barken, bahoewa toewan baron Dandr é moehoen
mengadep.

»Ha l itoe mantri sendiri datang!" kata Baginda:
»Masoeklah, baron! dan biarlah kaoe tjeritaken
pada toewan hertog ini , kabar apa jang kaoe telah
dapat dari hal Napoleon Bonaparte. Djangan oem­
patken satoe al a, kendatipoon bagimana dielek
adanja hal."

Itoe baron Daudré memegang pada senderan
soewatoe korsi, laloe berkata :

»Apa toewankoe hendak lihat itoe soerat, jang
kamarin hamba sernbahken?"

»Ia, ja, tapi katakenlah boenjinja itoe kapada ini
.toewan hertog jang belon bisa da:atken soerat itoe,"
sahoet Baginda: »kabsrkenlah : padanja, apa jang
diperbo ewat oleh Napoleon di poelo Elba. "

IToewan !" kata itoe baron kapada hertog: »segala
hambanja Sri Baginda boleh bersoekoer banjak.
oleh kerna adanja kabar jang datang paling beo
lakang dari poelo Elba Napoleon ada merasa kesal
sekali, hingga badannja boleh djadi roesak." .

IDan ia tjakari diri sendiri aken hilaugken
tempo. " kata Baginda Radja.

I'Ijakari diri sendiri?" kataitoe hertog : IApatah
jang dimaksoed olèh toewankoe dengan sabda itoe?"
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de Blaneas herkata eerid:..Iiri : .Napojeon berba~îJ
rendah 1"

sRendah betoei, Toewankoe hertog 1" kata Dan?ré:
:lBelon barselang lama, baginda itoe memeriksa
kaädaännja ia poenja balatantara, dan di i~oe .wakt?e
ada bebrapa soldadoe kasih taoe padanja, Jang ia­
orang ingin poelang ka Frankrijk. Baginda lautas
lepasken orang-orang itoe dari kerdjaän ~al~tantara,

sambil bri pesanan pada marika, soep~a .Ia.orang
pergi bekerdja di dalam balatantaranja la·o~ang

poenja radja jang amat baik. Bagitoela~,~agmda
itoe sendiri telah berkata. Toewan hertog.

:I 'I'ah, Blancas1" kata Baginda: :I bagimana kira- ,
moe sekarang?"

:lHamba rasa, Toewankoe I" sahoet Blancas:
»mantri politie arawa bamba sen?iri ~e~ah .dapat ka­
bar salah: tapi dari sebab mantri politie tiada gam­
pang bOleh kaliroe, maka tantoelah djoega bamba­
moe ini jang salah. Sedangbagitoe, T~e~a?~oe!

baiklah djoega toewan tjoba dengar sendiri bitjara,
nja itoe orang jang telah datang membawa wart:',
dan hamba memoehoen dengan sangat , soepaJ~

toewankoe nanti trima orang itoe datang mengade~.

:I Baik, hertog lil sahoet Baginda: :lkerua pernnn­
taänmoe 'kami nanti trima orang itoe dataug pada­
koe; aken tetapi,: biarlah kami bersadia doeloe. ­
Toewan baronI apa kaoe belon mendapat warta

I jàng lebih moeda dari 20 Februari? Sekarang soe­
dah ada 13 Maart."
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»Belon, Toewankoel" sahoet itoe mantri politie
:ttapi hamba ada menoenggoe datangnja itoe. Dari
s èbab pagi-pagi hamba soedah kaloewar, brangkali
djoega warta itoe telah datang, salagi hamba tida
ada di roemah."

:lPergilah tengok di kautoormoe, dan kaloe belon
djoega ada kabar jang datang, - maka biarlah,"
kata Baginda dengan tersenjoem: :lkaoe bikin sadja
satoe. Boekankah bagitoe adanja kabiasaä.n?"

»Tida sekali-kali, Toewankoe 1" sahoet itoe man.
tri: Jsahari·hari poen ada banjak sekali orang jang
datang membawa roepa-roepa warta, jaitoelah orang.
orang jang mengarap dapat gandjaran, boekan aken
kerdjaän jang ia-orang telah kerdjaken, hanja aken
kerdjaän jang ia-oranq maoe perboewat. Marikaitoe
ada mengarap sadja, kaloe-kalos nanti terdjadi satoe
perkara ini atawa itoe jang tida didoega-doega, dan
ia orang poenja omongan nanti djadi berboekti
benar adanja dengan lantaran perkara itoe."

»Baik," sahoet Baginda: Jsekarang biarlah kaoe
l'.ergi tengok, kaloe·kaloe ada warta jang datang,
;"au biarlah kaoeingat, jang kami ada menoenggoe."

»Dengan sigra hamba nanti kombali, Toewan.
i.oe !" kata poela itoe mantri politie.

»Hamba poen moehoen berlaloe, Toewankoe !
..ken panggil itoe pembawa wartajang telah datang
.lengan melaloei doewaratoes doewapoeloeh mijl
Ii dalam tempo doewa hari lebih," kata Blancas.
' Itoelah membri tjape pada diri sendiri, sedang
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ada kantoor-kawat jang boleh sampeken warta de,
ngan pake tiga atawa ampat djam sadja," k!lt<
Baginda,
~ l Ach, Toewankoel djika demikian sabdamor

toewankoe tjelah itoe lelaki moeda, jang telal.
dataug dari Marseille dengan terboeroe-boeroe aken
sembahken warta jang perloe kapada toewau. Orani
itoe datang padakoe dengan teräntar oleh soeratnji
toewan de Salvieux."

- IToewan de Salvieux, orang astana soedara
koe?"

- IJa, Toewankoe."
- 10, jat dia itoe poen ada di Marseille."
- IDia poen menoelis dari sana kapada bamba

moe ini.'
- IApa ia menoelis djoega dari hal adau':

koempoelan djahat ?" , ro l,
- l 'l'ida. hanja ia meminta dengan sanga­

soepaja hamba antarken toewan de Villefort kK::.\
hadepan toewankoe." ,... '"

- IToewan de VilIefort ! apa itoe pembawa wart~~:?~
ada bernama de Villefort?" .l,_::,.p

I ",
- IJ a, Toewankoe!" t; t

- IDan dia ini datang dari Marseille?" ; ,
- IJa. Toewankoe ! . " 0'

'i
. -:... lAch, mengapatab kaoe soedah tida lanti ..

seboet namanja I" ; ."~ ; )

.!-: iHamba telah sangka, toewankoe tiada ken -
. pada nama itoe." t: .
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- »Kami kenal betoeI, B1ancas! dia itoe saorang
pendiam, berhati tinggi, dan ingiu sekali ternama
besar. Demi Allah! kaoe poen kenaldjoegabapanja?"

- I Bapanja?"
- IJa,' apa kaoe tida kenal sama Noirtier?"
- INoirtier de Girondin jang diseboet djoega

Noirtier de Senatenr?
- I Benar sekali. ti

- »Dan toewankoe pake anaknjasaorangbagitoe!"
- »Kaoe merasaheran, sebab tida taoe bagimana

adanja hal, hertog! Kami soedah bilang, bahoewa
Villefort itoe ingin ternama besar; aken mengangkat
diri sendiri, dia itoe tida nanti pandang satoe apa,
hingga bapanja sendiri ia nanti tjilakaï djoega."

- »Kaloe bagitoe, hamba boleh bawa diakasini?"
- ISekarang djoega, hertog! Di mana ia ada

sekarang?"
- IIa menoenggoe di dalamhamba poenjakareta."
- »Pergila ambil dia ka s ini I" ~

Itoe hertog lantas berangkat pergi dan sigradjoe­
ga ia datang kombali. Tapi sabelen sampe ka hade­
pan Baginda, ia mendapat sedikit sangkoetan: Vil­
lefort poenja pakeau tida ada sabagimanapakeannja
orang jang pantas mengadep pada Baginda Radja,
sebab pakean itoe ada berdeboe atawa koerang be­
resih, oleh kerna telah terpake bebrapa hari di.
perdjalanan; maka kaädaäunja pakean itoe mener: .
bitken amarahnja toewan Brezé jang ada djadi
dengoeroes hal adat-lembaga: toewan ini tida maoe.: ;

I
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mengarti, bagimana orang brani dataug aken me­
ngadep pada Baginda, dengau berpakean bagitoe
roepa, Sasoedah hertog de Blancas membri taoe,
bahoewa Villefort itoe misti lantas datang menga­
dep oleh kerna adanja titah Baginda, baroelah toe­
wan Brezé itoe membri idsin aken Villefort ber:
djalan teroes.

Baginda masih berdoedoek djoega di tampatnja
tadi, dan satelah Villefort melihat kapadanja, ViIIe­
fort ini poen lantas berdiri diam di 'dekat pintoe­

IMasoekI Toewan de Villefort!" kata Baginda'
Imasoek sadja !"

Villefort memanggoet, berdjalan madjoe bebrapa
tindak, laloe berdiri dengan menantiken sabda
Baginda.

IToewan de Villefort!" kata poela Baginda: »toe­
wan de B1ancas ada bilang pada kami, bahoewa kaoe
ni ada membawa kabar dari perkara besar?'

IToewan hertog telah membrita dengan sabenr L
nja, Toewankoe !" sahoet Villefort: »dan harul .'
harap, jang toewankoe sendiri nanti barkata djo "5f
bahoewa benar besar adanja ini kabar jang ha I: ol
bawa."

- ILebih doeloe dari segala perkara, Toewa~l 11;

Villefort! biarlah kaoe bilaug pada kami, kaloe-kal
benar perkara jang djelek itoe, ada bagitoe bes
seperti orang telah bilangi kami."

- IToewankoe! hamba ada rasabellar bagitoe,
aken tetapi dari sebab .hamba telah berdjalan de-
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llgan tjepat sekali aken datang pada toewankoe
hamba haraplah djoega, jang bahaja itoe nanti ka:
boeroe dipoenahken."

- ITjeritakenlah sekarang samoewa perkara jang
kaoe taoe, dan biarlah kaoe moelai dari awalnja itoe,
soepaja kami lantas dapat warta jang beres."

- IToewankoel hamba telah terboeroe-boeroe
berdjalan ka kota ini, aken sembahken warta pada
toewankoe, bahoewa sedang bamba melakoeken
djabatan, bamba ada dapat taoe hal adanja satoe
koempoelan ' djahat, jang boekan sekali haroes di­
kataken satoe koempoelan sabagimana jang sering.
sering telah terdjadi di antara orang-oranghina dan
tiada berkoewasa, hanja satoe koempoelan besar
jang boleb dioeparnaken dengan goentoer, dan
koempoelan ini ada mengantjam pada tachta
toewankoe. Napoleon Bonaparte soedah dandani
tiga kapal-perang: bagiuda ini ada poenja satoe
uiatan, jang brangkali djoega haroes diseboet niatan
gila, tapi sagilanja djoega, boleh terbitken karoesa­
kan besar. Di ini waktoe tantoelah diooga ia soeda
berangkat dari Elba; tapi ka mana ia menoedjoe,
itoelah hamba tida taoe; hamba doega. tantoe sekali
ia bendak tjoba naik ka daratan besar, setaoelab
di Napels, setaoelab di pasisir Toskana; brangkali
dj óega di tanah Frankrijk! Toewankoe tantoe taoe
djoega, bahoewa itoe Radja Elba ada poenja orang­
orang kongkolan.di Italië dan di Frankrijk?"

•
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"", -Ja, Toewan ! kami taoe hal itoe: belon lama
orang telah wartaïn kami, bahoewa di Saint-Jacques
telah ad~ himpo~nan-himpoenal1 dari orang-orang
B9~apartlsch; tapi teroeskenlah tjeritamoe; tjara
?aglmanatah kaoe soedah dapat taoesekalian perkara
Jang kaoe omongken itoe?"

- -Hamba dapat taoe sekaliau hal itoe, Toewan­
koe! sedang hamba periksa di Marseille perkaranja
saorang lelaki moeda, jaitoe saorang jang memang
so:dah lama bamba ada intip-intip; orang ini ada
*erltoeng pada oreng-orang Bonapartisch dan ada
d~ad.i ?raug pelaj~rau; hambasoedah soeroeh tangkap
dia nu pada harlau hamba berangkat dari Marseille.
Orang ini telah pergi ka poelo Elba dan telah me­
ngadep pada Groot-Maarschalk di sana. jang lantas
titahken dia pergi membawakabar dengan moeloet
k~pada sao~n~ di ini kota Parijs; tapi siapa nama­
nJa orang nu, hamba tida bisa dapat taoe. Kabar
jaug dibawa oleh orang pelajaran itoe, ada maksoad­
nja aken membri taoe, bahoewa sigra djoega Na.
poleon nanti datang aken dapatken kombali ka­
radjaännja jang doelee. Sekalian omongan ini,
Toewankoe! telah terdapat olehkoe di dalam
pemeriksaän."

- -Sekarang di mana adanja itoe orang jang
kaoe telah tangkap?"

- -Di dalara paudjara, Toewankoe I"
-,-Apa kaoe ada rasa banjak koewatir, oleh kerna

adanja itoe perkara djahat?" kata poela Baginda.

•
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~, sBagitoe banjak, Toewankoel" sahoet Viilefort :
;hingga sedang doedoek berdjamoe pada harlau
lamba bertoendangan, hamba soedab berlaloe dari
~erdjarnoeän , meninggalken toendaugan dan se­
,'ialian sobat, dan eendoerkeu segala perkarasampe
;.i .lain tempo, soepaja lantasboleh berangkataken
,ampeken warta kapada toewankoe.'

I - -0 , ja! boekankah telah ada peruiatau aken
blal kawinan di. antara kaoe dan Nona de Saint
~tléranr

- -Ja, ToewankoeI dia itoe anaknja satoe
~ mbamoe jang amat satia,"
',' - sBenar sekali; tapi biarlah kita mengomong
J ombali dari hal itoe kawanan djahat."
I - -Toewankoe'! hamba selempang, jang kawanau

/l i}oe boekall kawanau ketjil, sabaglmana jang telah
sfring terdjadi, hanja satoe pakoempoelan besar
Ij ng berkoewasa besar sekali." ,

»Di dalam ini tempo," kata Baginda dengan
t'ersenjoem: »satoe niatan djahat ada gampang ter­

"(ljadi, aken tetapi soesah dipergoenaken ; kerna sa·
. tlelah dapatken kombali tachta aki-mojangkoe, kita­
' l~rang soedah lautas menilik baik-baik pada tempo
jjmg telah berlaloe dan kapada tempo jang bakal
(Jatang; soedah sapoeloeh boelall mantri-mantrikoe
aida beräti-ati sekali di dalam hal mendjaga tanah­
t.bnah pada pasisir Laoetan Tengah-darat. Kaloe
l~onaparte dataug di Napels, kawankoe di sana

, n\anti soedah bersadia, pada sabelon Bonaparte
I,
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Sllmpe di Piombino; kaloe ia dataog di Toska
ia poen datang ka tampat moesoeh : dan saände
datang di Frankrijk. tantoelah ia datang deng
teman sedikit , dan tiada soesah aken kita kalahk
dia itoe, jang memang ada terben tji oleh boer
poeh-a. Maka biarlah kaoe senangken hati d
djangan koewatir aken satoe apa, Toewan ! t
maski bagitoe, djanganlah loepoet kaoe mengara
jang kami nant i beringat baik aken kaoe ini.'

:t O, itoelah baron Dandr é jang datang kombal
kata hertog de Blancas,

Dengan sabenarnja djoega di itoe waktoe a
kalihatan itoe mantri politie di hadepan piuto
moekanja poetjat sekali, sedaog taoganuja ada
dikit bergoemetar dan lakoenja seper ti lakoe ora
jang bingoeng sangat.

Villefort hen dak berlaloe, tapi toewan de Blanc
kitjapi dia, soepaja ia berdlam.
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